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Abstract

Conventional Commercial Bank credit growth continues to grow, although not as much as
growth in third party funds. Credit grew an average of 7.99% per year over the last five
years. The objectives to be achieved in this research are: To determine the influence of Non-
Performing Loans (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan Deposit To Ratio (LDR) and
Operational Expenses and Operating Income (BOPO) which have a positive effect on the rate
of return on assets in distribution. credit to debtors at PT Bank Lampung KCP Natar. The
research method uses multiple linear regression analysis with the Statistical Problem
Solution (SPSS) application. Data collection techniques with a financial reporting period of
10 years (2014-2023). The results of this study reveal that financial Ratio performance
condition from the Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan
Deposit To Ratio (LDR) and Operational Expenses and Operational Income (BOPO) have
significant effect to financial performance at PT Bank Lampung KCP Natar.
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1. PENDAHULUAN

Institusi perbankan merupakan lembaga keuangan tempat menyimpan dana yang
membantu mendorong perkembangan ekonomi dan pertumbuhan perekonomian di suatu
negara. Hal ini disebabkan perbankan mempunyai fungsi utama sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) dari pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus) dengan pihak
yang kekurangan dana (defisit) (Nusantara, 2020). Peran bank menjadi strategis dengan tetap
menjaga kesehatan dan stabilitas perbankan (Veithzal, 2018). Kondisi perbankan selama ini
merupakan periode yang banyak dinamika bagi industri perbankan nasional. Hal ini
disebabkan semakin kompetitifnya persaingan di dunia perbankan maka bank-bank mulai
meningkatkan keunggulan kompotetitifnya untuk memberikan layanan yang terbaik kepada
para nasabahnya melalui berbagai macam produk perbankan seperti produk dana, produk
pinjaman atau produk jasa lainnya (Rahmani, 2023).

Pertumbuhan kredit Bank Umum Konvensional terus berkembang meskipun tidak
sebesar pertumbuhan dana pihak ketiga. Kredit bertumbuh rata-rata sebesar 7,99% per tahun
selama lima tahun terakhir. Pada triwulan I111- 2020, kredit tercatat sebesar Rp5.290,08 triliun,
meningkat sebesar 35,51% jika dibandingkan triwulan 1V-2015 yang tercatat sebesar
Rp3.093,93 triliun. Namun demikian, kredit pada triwulan 111-2020 mengalami penurunan
sebesar 1,89% jika dibandingkan triwulan sebelumnya. Secara umum, baik kredit produktif
maupun kredit konsumtif tercatat terkontraksi. Kredit Investasi (KI) masih tercatat tumbuh
3,90% (yoy) melambat dibanding tahun sebelumnya, sedangkan Kredit Modal Kerja (KMK)
yang merupakan komponen kredit terbesar, dan Kredit Konsumsi (KK) terkontraksi pada
triwulan 111-2020. Penurunan ini terutama dikarenakan dampak pandemi Covid-19 yang
menyebabkan penurunan permintaan kredit dari pelaku usaha dan masyarakat.

Pendapatan bank umum konvensional masih cukup baik selama lima tahun terakhir.
Hal ini tercermin dari rasio Return on Assets (ROA) yang berada di atas 2,22% setiap tahun,
walaupun rasio tersebut mengalami penurunan menjadi di bawah 2% pada dua triwulan
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terakhir di tahun 2020. Selain itu, tingkat efisiensi bank umum konvensional juga semakin
membaik terlihat dari menurunnya rasio Net Interest Margin (NIM) yang diiringi dengan
menurunnya rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), walaupun
rasio BOPO mengalami peningkatan kembali di beberapa triwulan terakhir di tahun 2020.
Kenaikan BOPO tersebut disebabkan turunnya pendapatan bunga dari kredit yang diberikan
dan kenaikan beban bunga akibat peningkatan pertumbuhan dana pihak ketiga.Permodalan
bank umum konvensional masih sangat kuat. Hal ini terlihat dari rasio kecukupan modal
minimum (Capital Adequacy Ratio/CAR) yang berada di atas 20% selama lima tahun
terakhir. Pada triwulan 111-2020, rasio CAR bank umum konvensional tercatat sebesar
23,52%. Peningkatan CAR dipengaruhi oleh Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
yang terkontraksi seiring dengan melambatnya permintaan kredit, selain juga karena adanya
peningkatan permodalan.

Menurut Latifah dkk (2018) kinerja keuangan perbankan dapat diketahui dengan
melihat rasio profitabilitas. Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank dapat
bersumber dari berbagai kinerja profitabilitas yang ditunjukkan beberapa indikator. Menurut
Bank Indonesia rasio profitabilitas yang penting bagi bank adalah (ROA). Hal ini didukung
oleh Astohar (2018) yang menunjukkan bahwa return on asset (ROA) digunakan untuk
mengukur profitabilitas bank, karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang
dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik posisi bank
tersebut dari segi penggunaan asset. Return on Asset (ROA) memfokuskan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan, sedangkan Return On
Equity (ROE) hanya mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam
bisnis tersebut (Marwadi, 2018), sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai
ukuran kinerja perbankan. ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total
asset. semakin besar ROA menunjukkan kinerja semakin baik, karena tingkat pengembalian
(return) semakin besar.

Return on asset (ROA) dikatakan penting bagi bank karena untuk mengukur efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Return on asset (ROA) merupakan rasio antara laba sesudah pajak tehadap total
asset. Banyak fakor yang mempengaruhi profitabilitas dimana profitabilitas merupakan
kemampuan bank untuk menghasilkan laba secara efektif dan efisien (Ali dan Laksono,
2023). Faktor — faktor tersebut seperti non performing loan (NPL), loan to deposit ratio
(LDR), biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) serta net interest margin
(NIM) (Ali dan Laksono, 2023).

Permasalahan dalam penelitian ini adalah menyempurnakan penelitian dari Ali dan
Laksono (2023) dengan menambah variable capital adequacy ratio (CAR) juga mempunyai
dampak terhadap profitabilitas bank (Khoirunisa dkk, 2016). Variable capital adequacy ratio
(CAR) dipilih karena variable ini masih terjadi perdebatan dalam mempengaruhi
profitabilitas. Menurut Bernadin (2018) rasio kecukupan modal berpengaruh positif terhadap
profitabilitas yang didukung oleh Rahmani (2023) peningkatan capital adequacy ratio (CAR)
dapat meningkatkan profitabilitas. Hasil yang berbeda dari (Candra, 2019) yang mana
peningkatan capital adequacy ratio (CAR) justru menurunkan profitabilitas perbankan.
Berdasarkan diskusi diatas dan beberapa penelitian sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis Net Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Loan Deposit To Ratio
dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional terhadap Return On Assett Pada PT
Bank Lampung KCP Natar Lampung Selatan Periode 2014-2023. Selain itu penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor apakah yang mempengaruhi kinerja keuangan di PT Bank
Lampung KCP Natar.
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2. KAJIAN LITERATUR

Dalam literatur ekonomi dan keuangan, teori sinyal (Signalling Theory) dimaksudkan
untuk secara eksplisit mengungkapkan bukti bahwa pihak-pihak di dalam lingkungan
perusahaan (corporate insiders, yang terdiri atas officers dan directors) umumnya memiliki
informasi yang lebih bagus tentang kondisi perusahaan dan prospek masa depan
dibandingkan dengan pihak luar, misalnya investor, kreditor, atau pemerintah, bahkan
pemegang saham. Dengan kata lain, pihak perusahaan mempunyai kelebihan penguasaan
informasi daripada pihak luar yang memiliki kepentingan dengan Perusahaan (Irviani et al.
2017). Kondisi dimana satu pihak memiliki kelebihan informasi sementara pihak lain tidak
dalam teori keuangan disebut dengan ketimpangan informasi (information asymmetry)
(Djazuli et al, 2020; Jatiningrum et al. 2022).

Kinerja Keuangan diukur oleh Return On Assets (ROA)

Profitabilitas dari bank adalah net after tax income atau dapat dikatakan sebagai laba
bersih bank yang sudah dibagi dengan bank size (San & Heng, 2018). Kinerja bank dapat
diukur dengan melihat dari profitabilitas bank sehingga kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualannya selama waktu tertentu. Menurut
Wanigasuriya (2022) profitabilitas bank dapat ditentukan dengan melihat return on asset.
Return on asset itu sendiri merupakan pengukur profitabilitas bank yang dilihat dari net profit
after tax yang dibagi dengan total asset milik bank. ROA penting karena dapat mengukur
kecakapan manajemen bank dalam menghasilkan keuntungan/proflt dari pemanfaatan aset
yang dimiliki bank (Ongore & Kusa, 2018). Return on Asset (ROA) adalah rasio
perbandingan antara laba setelah pajak dengan total aktiva (total asset) yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan) dalam menghasilkan laba atas aktiva (total asset) yang
dipergunakan dalam periode tertentu (Fauziah, 2020). Apabila ROA perusahaan terjadi
peningkatan dari tahun ke tahun, maka bisa dikatakan perusahaan semakin efisien dalam
mengelola bisnisnya. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset
(Dendawijaya, 2020). ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan
income dari pengelolaan aset yang dimiliki (Kuncoro dan Suhardjono, 2018). Semakin besar
ROA maka kondisi bank akan semakin baik. (ROA) atau hasil pengembalian atas aset
merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas penggunaan aset perusahaan dalam
menciptakana laba bersih, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total aset (Hery 2018).

Non performing loan (NPL) menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam
mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Apabila suatu bank kondisi NPL
tinggi maka akan memperbesar biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank
(Mawardi, 2016). Semakin tinggi rasio NPL maka semakin buruk kualitas kredit yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar sehingga dapat menyebabkan
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Setelah kredit diberikan,
bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta kemampuan dan
kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajiban. Non perfoming loan (NPL) yang tinggi akan
memperbesar biaya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini
maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah
semakin besar (Samsara, 2016). Maka dalam hal ini semakin tinggi rasio NPL maka semakin
rendah profitabilitas suatu bank. Lebih lanjut Muslem dan Chabachib (2016) serta Aprilya
(2023) yang memberikan hasil bahwa non performing loan (NPL) berpengaruh negative
terhadap profitbilitas.
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H1: Terdapat pengaruh Non Performing Loan terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Capital adequacy ratio merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva mengandung atau menghasilkan resiko.
CAR menjadi rasio kecukupan modal yang berfungsi menampung risiko kerugian yang
kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR, maka semakin baik kemampuan
bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit / aktiva produktif yang berisiko
tertimbang (Rahmani, 2023). Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimilki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung
atau mengahasilkan resiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2016). Semakin
tinggi resiko rasio CAR maka semakin baik kondisi suatu bank dan jika nilai CAR tinggi
berarti bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasinya. Tingginya CAR
mengindikasikan bahwa bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas (Kuncoro et al. 2002). Hal
berbeda ditunjukkan oleh Khoirunisa (2016) yang mana hasil penelitian menunjukan bahwa
capital adequacy ratio (CAR) tidak berdampak terhadap profitabilitas bank, yaitu kenaikan
dari CAR tidak serta merta meningkatkan profitabilitas bank. Lebih lanjut hasil penelitian
dari Candra (2019) menunjukkan bahwa peningkatan capital adequacy ratio (CAR) justru
menurunkan profitabilitas perbankan.

H2: Terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Loan to deposit ratio (LDR) adalah perbandingan antara kredit yang diberikan

dengan dana pihak ketiga (giro, tabungan, deposito, dan kewajiban jangka pendek. LDR ini
menjadi salah satu tolok ukur likuiditas bank yang berjangka waktu agak panjang. Semakin
tinggi LDR menunjukkan semakin jelek kondisi likuiditas bank, karena penempatan pada
kredit juga dibiayai dari dana pihak ketiga yang sewaktuwaktu ditarik (Simanjutak, 2018).
Loan Deposit Ratio (LDR) yaitu menunjukkan kemampuan suatu bank di dalam menyediakan
dana kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh bank maupun dana yang dapat
dikumpulkan oleh masyarakat (Achmad, 2020). Peningkatan loan to deposit ratio (LDR)
menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit sehingga hilangnya
kesempatan bank untuk memperoleh laba (Sudarmawati dan Pramono (2023). Hal ini
menunjukkan bahwa loan to deposit ratio yang tinggi menunjukkan kredit yang diberikan
kepada masyarkaat atau nasabah adalah lebih besar dari dana pihak ketiga yang diterima, hal
ini berdampak pada kemungkinan peningkatan risiko dan akan menurunkan profitabilitas
bank (Ali dan Laksono, 2023).

H3: Terdapat pengaruh Loan Deposit to Ratio Terhadap kinerja keuangan ((ROA)

Biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasionalnya. Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan
oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya
tenaga kerja, biaya pemasaran dan biaya operasi lainnya). Pendapatan operasional merupakan
pendapatan utama bank, yaitu pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam
bentuk kredit dan pendapatan operasi lainnya. Semakin kecil rasio berarti semakin efisien
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Sudamawati dan Pramono, 2023). Hasil
penelitian dari Defri (2012) menunjukkan bahwa biaya operasional dan pendapatan
operasional (BOPO) mempunyai pengaruh yang negative terhadap profitabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa tingginya biaya operasional akan berdampak pada turunnya pendapatan,
sehingga menurunkan stabilitas perbankan (Martindas dkk, 2019). Hal yang sama ditemukan
oleh Khoirunisa (2016) serta Ali dan Laksono (2023) bahwa variabel efisiensi operasi yang
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diproksikan dengan BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerja perbankan yang diproksikan

dengan Return on Assets (ROA).

H4 : Terdapat Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional Terhadap
kinerja keuangan (ROA)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  bersifat deskriptif kuantitatif dan kualitattif. Deskriptif kuantitati
yaitu  menjelaskan  pengaruh  antar  variabel dengan menganalisis data numeric
menggunakan metode statistik melalui pengujian hipotesa. Sedangkan deskriptif kualitatif
yaitu menganalisis data hasil perhitungan dengan pendekataan teoritis dan membandingkan
antara praktek atau aplikasi hasil perhitungan rasio-keuangan dengan teori atau ketentuan
yang ada, yaitu Standart Ratio (Rasio Standar) dari Bank Indonesia yakni Nilai Standar
Tingkat Kesehatan Bank Indonesia berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/ 1
/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum untuk selanjutnya dilakukan
penilaian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah ROA, sedangkan yang
menjadi variabel bebas CAR, NPL/NPF, BOPO dan LDR/FDR. Model pengaruh return on
asset (ROA) dengan variabel-variabel tersebut dapat disusun dalam fungsi atau persamaan
sebagai berikut:

ROA = a+ 1 NPL + B2 CAR + B3 LDR + p4 BPO + ¢

Keterangan :
a = konstanta
b1, b2, b3, b4 = koefisien regresi dari x1, x2, x3, x4
€ = error term

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT Bank Lampung KCP Natar
Lampung Selatan. Analisis regresi linier berganda harus terbebas dari ketidaknormalan data
sehingga perlu dianalisis uji prasyarat yaitu uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan
autokorelasi. Selain harus melalui uji asumsi klasik, analisis regresi berganda juga harus
melalui uji hipotesis yang mencakup uji koefisien determinasi, uji signifikansi, dan uji
signifikansi parameter individual (statistic t). selain itu, dilakukan uji asumsi klasik untuk
mendapatkan estimasi BLUE (Best Linier Unbias Estimator).

Tabel 1. Metode Analisis Data

Uji Asumsi Klasik Uji Hipotesis
Uji Normalitas Uji Koefisien Determinasi
Regresi Linier B o L o
Berganda Uji Multikolinieritas Uji Signifikansi (Uji F)

Uji Heterokedastisitas Uji Signifikansi Parameter
Individual (Uji t)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja keuangan PT Bank Lampung KCP Natar Lampung Selatan selama periode 10
tahun terakhir ini telah melewati tahap pasang surut dimana era pandemik COVID-19
mempengaruhi beberapa faktor dalam penyaluran kredit kepada debitur yang terpercaya.
Perkembangan kemampuan para debitur dalam pengembalian modal bagi bank terlihat pada
rasio Return On Asett (ROA) dimana mencapai pertumbuhan yang signifikan dari 5.71 di
tahun 2014 sampai 6.42 di tahun 2018, seperti pada Tabel 2 di bawah ini

5
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Tabel 2. Perkembangan Return On Asett 2014 - 2023
Tahun | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Nilai 0.05| 0.07| 006 | 0.06| 0.06| 0.06| 0.06 | 0.06| 0.06 | 0.06
ROA 71 14 58 51 42 38 31 21 25 22
Sumber : Data Diolah (2024)

Dari tabel diatas terlihat bahawa pasca setelah pandemik COVID-19, tingkat
pengembalian aset (ROA) telah mulai meningkat secara perlahan yang ditandai dengan
kemampuan bayar para debitur yang tertunggak pada periode sebelumnya. Ini menunjukkan
perkembangan yang menggembirakan bagi bank yang digambarkan pada grafik 1. di bawah
ini.

Perkembangan ROA 2014-2023

0,08
0,06
0,04
0,02

0
2012 2014 2016 2018 2020 2022 2024

Nilai ROA

Gambar 1. Grafik Perkembangan Return On Asett 2014 - 2023
Sumber : Data Diolah (2024)

Selanjutnya terhadap kemampuan debitur membayar angsuran tepat pada waktu yang
ditentukan, PT Bank Lampung KCP Natar Lampung Selatan mencatat perkembangan 10
tahun terakhir yakni dari 0.0072 di tahun 2014 sampai 0.0085 di tahun 2023 pada tabel 3. di
bawabh ini.

Tabel 3. Perkembangan Non Performing Loan 2014 - 2023

Tahu

n 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Nilai | 0.007 | 0.008 | 0.008 | 0.008 | 0.008 | 0.008 | 0.008 | 0.008 | 0.008 | 0.008
NPL 2 6 7 5 2 4 3 6 6 5

Sumber : Data Diolah (2024)

Berdasarkan pencapaian Non Performing Loan (NPL) di atas, dapat disimpulkan
bahwa kategori kredit macet menunjukkan dari kurang sehat menjadi cukup sehat. Oleh
karena itu, diperlukan upaya dari pihak PT Bank Lampung KCP Natar Lampung Selatan
untuk aktif memberdayakan para debitur untuk bekerja keras dalam memenuhi kewajiban
pembayarannya ke bank, dimana perkembangan Non Performing Loan (NPL) bank dapat
dilihat pada gambar 2. di bawah ini.
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Perkembangan NPL 2014 - 2023

0,01
0,005
0

2012 2014 2016 2018 2020 2022 2024

Nilai NPL

Gambar 2. Grafik Perkembangan Non Performing Loan 2014 - 2023
Sumber : Data Diolah (2024)
Rasio kecukupan modal PT Bank Lampung KCP Natar Lampung Selatan menunjukkan
nilai maksimum pada tahun 2018 dengan rasio 12.3. Akan tetapi, nilai ini mengalami
penurunan yang tajam pada tahun 2019 seperti diuraikan pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Perkembangan Capital Adequacy Ratio 2014 - 2023

Tahun | 2014 | 2015| 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Nilai 0.068 | 0.097 0.112 0.029 | 0.039 | 0.047 | 0.057 | 0.06
CAR 1 2| 0.104 5| 0.123 8 2 7 8 72

Sumber : Data Diolah (2024)

Rasio kecukupan modal yang mengalami penurunan pada PT Bank Lampung KCP
Natar Lampung Selatan menunjukkan bahwa bank mengeluarkan dana dalam rangka
menutupi kekurangan modal untuk menghadapi kerugian bisnisnya pada tahun 2019 yang
grafiknya dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini. Pada periode 2019 - 2021, rasio
kecukupan modal bank mengalami pemulihan kembali dengan mendapatkan suntikan dana
dari PT Bank Lampung Pusat sehingga dapat kembali dikategorikan sehat sejak tahun 2022.

Perkembangan CAR 2014 - 2023
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Gambar 3. Grafik Perkembangan Capital Adequacy Ratio 2014 - 2023
Sumber : Data Diolah (2024)

Untuk rasio kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya, tercatat bahwa dalam
periode 10 tahun terakhir, PT Bank Lampung KCP Natar Lampung Selatan terletak diatas
1.10 yang dilihat pada tabel 5. di bawah ini. Nilai ini menunjukkan bahwa bank dalam
kondisi kurang sehat dalam pembayaran kewajiban berdasarkan Ketentuan Financing to
deposit ratio (FDR) menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 265/BPPP tanggal 29 Mei
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1993 tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank umum, menyatakan bahwa tingkat

kesehatan bank untuk semua pihak yang terkait, ditetapkan sebagai berikut:

1. Untuk Loan to Deposit Ratio sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit nol (0) artinya

likuiditas bank tersebut tidak sehat.

2. Untuk Loan to Deposit Ratio di bawah 110% diberi nilai 100, artinya likuiditas bank

tersebut sehat.

Tabel 5. Perkembangan Loan Deposit To Ratio 2014 - 2023

Tahu
n 2014 | 2015| 2016| 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Nilai
LDR 1.81 1.76 1.78 1.68 1.65 1.63 162| 1.71 1.75 1.77

Sumber : Data Diolah (2024)

Perkembangan LDR
1,9
1,8
1,7

1,6
2012 2014 2016 2018 2020 2022 2024

Nilai LDR

Untuk mendukung kegiatan operasional, PT Bank Lampung KCP Natar Lampung Selatan
selama 10 tahun terakhir (2014 - 2023) menunjukkan Kkisaran nilai 50% an seperti pada tabel

6. di bawah ini.

Tabel 6. Perkembangan Biaya Operasional Pendapatan Operasional

Tahu
n 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Nilai
BOP | 0.358 | 0.415 | 0.555 | 0.555 | 0.555 0.555 | 0.556 0.555
0] 9 9 7 1 2 | 0.556 7 2 | 0.558 3

Sumber : Data Diolah (2024)

Perkembangan BOPO 2014 - 2023
0,6
0,4
0,2

0
2012 2014 2016 2018 2020 2022 2024

Nilai BOPO

Gambar 5. Grafik Perkembangan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
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Sumber : Data Diolah (2024)

Berdasarkan gambar 5, PT Bank Lampung KCP Natar Lampung Selatan telah menunjukkan
efisien dalam pengelolaan bank nya yang dapat dilakukan melalui melalui optimalisasi
layanan transaksi perbankan digital dan transaksi non tunai, serta penerapan digitalisasi pada
proses bisnis internal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menganalisis data sampel berasal dari populasi yang
terdistribusi normal atau sampel yang diambil bisa mewakili populasi yang ada. Model
regresi yang baik harus memiliki data yang berdistribusi normal. Data yang berdistribusi
normal mencerminkan bahwa data sampel yang diambil dapat mewakili populasi yang ada.
Pada penelitian ini, teknik pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov pada taraf nyata 5% (0.05) dimana data dikatakan berdistribusi
normal apabila nilai asymp. sig. (2-tailed) dari residual > 0.05.

Hasil pengujian Kolmogrof Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,961. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data telah terdistribusi dengan normal karena nilai signifikansi
> 0,05 (Ghazali,2016). Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data yang diperoleh dari
hasil jawaban kuesioner responden dalam penelitian ini berasal dari populasi berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah sebuah situasi yang menunjukkan adanya korelasi atau
hubungan kuat antara dua variabel bebas atau lebih dalam sebuah model regresi. Menurut
Ghozali (2012) model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
independen. Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor)
dan tolerance. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1
/ tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas
adalah nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinieritas
pada Tabel 4.5 dapat terlihat bahwa penelitian ini terbebas dari multikolinieritas karena
memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas antar variabel.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2012) Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Penggunaan koefisien signifikansi atau nilai probabilitas harus dibandingkan dengan tingkat
alpha yang ditetapkan sebelumnya dalam hal ini 5%. Apabila koefisien signifikansi (nilai
probabilitas) > a, maka dapat dinyatakan homoskedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas diantara data pengamatan tersebut, yang berarti menerima H, dan
sebaliknya. Salah satu cara yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas adalah dengan
uji Glejser dengan menggunakan SPSS yang kemudian dilihat nilai signifikansi (sig) antara
variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil uji Heteroskedastisitas pada tabel 4.5 dapat terlihat bahwa nilai signifikansi (Sig) untuk
variabel Non Performing Loan (X1) adalah 0,468, variabel Capital Adequacy Ratio (X2)
adalah 0,936, Variabel Loan Deposit To Ratio (X4) adalah 0,615 dan Variabel Beban
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)(X5) adalah 0,341 semua nya melebihi
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedatisitas
pada model regresi tersebut.
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Hasil Pengujian Hipotesis
Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Uji R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menggambarkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien korelasi determinasi adalah nol
dan satu. Nilai R? yang kecil berate kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variable dependen yang terbatas (Ghozali, 2016). Koefisien determinasi pada
penelitian ini menggunakan nilai adjusted R2 .

Tabel 7. Hasil Uji R?
Model Summary

Adjusted B Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 953 808 835 00146

a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, MPL, CAR
b. Dependent Variable: Return On Assett

Berdasarkan Tabel 7 menggambarkan bahwa hasil uji R? , diperoleh nilai sebesar 0,908
atau 90 persen. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja PT Bank Lampung KCP Natar Lampung
Selatan yang dilihat dari nilai ROA dapat dijelaskan sebesar 90 persen yang dipengaruhi
variabel independen yaitu Non Performing Loan (X1), Capital Adequacy Ratio (X2), Loan
Deposit To Ratio (X3) dan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)(X4).
Sedangkan sisanya 10 persen Kinerja Keuangan PT Bank Lampung KCP Natar Lampung
Selatan dipengaruhi oleh variabel-variabel diluar variabel independen penelitian ini.

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) Pada Variabel X1

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap
variabel terikat. Pengujian ini yaitu dengan membandingkan nilai probabilitas atau p-value
(sig-t) dengan taraf signifikansi 0,05. Jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka Ha
diterima, dan sebaliknya jika p-value lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Pengujian
hipotesis penelitian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dan nilai t hitung
yang diperoleh. Apabila nilai signifikansi < 0.05 atau t hitung > t tabel maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antar variabel yang diuji. Hasil uji statistic t sebagai
berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Statistik t

Coefficients®
Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 084 018 4,591 006
MPL 1.439 286 1.271 5026 004
CAR £1.028 61.479 12.414 3.983 037
LDR -013 010 -.240 4.309 025
BOPO -.G65 G14 -13.394 6.084 028

a. DependentVariahle: ROA
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Berdasarkan hasil analisis (Tabel 8) menunjukkan bahwa Non Performing Loan (X1),
Capital Adequacy Ratio (X2), Loan Deposit To Ratio (X3) dan Beban Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPQO)(X4) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) PT
Bank Lampung KCP Natar Lampung Selatan. Bentuk umum dari persamaan regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y =0,089 + 1,439 + 61.028 — 0,013 — 0,665 + ¢i

Penjabaran hasil analisis pengaruh antara variabel X (Non Performing Loan, Capital
Adequacy Ratio, Loan Deposit To Ratio dan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO)) dengan variabel Y (kinerja keuangan (ROA) PT Bank Lampung KCP Natar
Lampung Selatan) sebagai berikut:

a. Pengaruh variabel Non Performing Loan terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil uji hipotesis pada tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pada variabel
Non Performing Loan adalah sebesar 0,004 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan nilai t tabel
dapat dihitung dengan o = 0,05 didapatkan sebesar 5,026 t hitung > t tabel (5,026 > 1,812).
Maka, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti Non Performing Loan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) PT Bank Lampung KCP
Natar Lampung Selatan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Edriyenti (2020) yang menunjukkan
bahwa Non Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hal ini
menunjukkan bahwa Non Performing Loan memberikan dampak yang besar terhadap Return
On Assets. Seiring dengan meningkatnya penyaluran pembiayaan dalam sistem perbankan,
permasalahan yang dihadapi bank pun muncul Tawaran pembiayaan bermasalah atau
pembiayaan macet. Begitulah diperbankan kredit macet atau non performing financing
(Santika, 2022). Hal ini disebabkan oleh permintaan kredit yang tinggi dari debitur tidak
diimbangi dengan kemampuan kreditur dalam mengembalikan pinjamannya sehingga kredit
bermasalah ini terjadi. Selain itu, pertumbuhan jumlah kredit bermasalah yang relatif besar
pinjaman karena digabungan dengan defisit transaksi berjalan (Kauko, 2012).

Jika dikaitkan dengan teori signaling, hal ini berarti bahwa para pihak eksternal dapat
mempertimbangkan terlebih dahulu informasi kredit pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank,
apakah mereka akan mengalami kemacetan dalam pengembalian dana bank yang dipinjam.
Begitulah diperbankan kredit macet atau non performing financing (Santika, 2022). Hal ini
disebabkan oleh permintaan kredit yang tinggi dari debitur tidak diimbangi dengan
kemampuan kreditur dalam mengembalikan pinjamannya sehingga kredit bermasalah ini
terjadi. Selain itu, pertumbuhan jumlah kredit bermasalah yang relatif besar pinjaman karena
digabungan dengan defisit transaksi berjalan (Kauko, 2012).

b. Pengaruh Variabel Capital Adequacy Ratio terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil uji hipotesis pada tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pada variabel
Capital Adequacy Ratio adalah sebesar 0,037 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan nilai t
tabel dapat dihitung dengan o = 0,05 didapat tabel t sebesar 3,993 t hitung > t tabel (3,993 >
1,812). Maka, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti Capital Adequacy Ratio
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) PT Bank Lampung
KCP Natar Lampung Selatan. Hasil penelitian ini, sesuai dengan pendapat Mustafa, Hidayat
dan Ningrum (2023) yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan. CAR adalah ukuran efisiensi bank yang digunakan untuk
menilai solvabilitas bank dalam mendukung aset yang mengandung atau menimbulkan risiko
(Marismiati, 2021). Semakin tinggi CAR, maka semakin besar kemampuan bank untuk
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menanggung risiko dari setiap kredit/aset yang tertimbang berdasarkan risiko. Menurut
Peraturan Bank Indonesia No. 9/13/PBI1/2007, nilai CAR yang baik minimal 8%, jika nilai
CAR perusahaan kurang dari 8% maka perusahaan tidak sehat.

c. Pengaruh Variabel Loan Deposit To Ratio Terhadap kinerja keuangan ((ROA)

Hasil uji hipotesis pada tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pada variabel
Loan Deposit To Ratio adalah sebesar 0,025 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan nilai t tabel
dapat dihitung dengan o = 0,05 didapat tabel t sebesar 4,309 t hitung > t tabel (4,309 > 1,812).
Maka, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti Loan Deposit To Ratio secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) PT Bank Lampung KCP
Natar Lampung Selatan. Hal ini sesuai dengan penelitian Indriyanti (2023) yang menyatakan
terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas PT. Bank Capital
Indonesia, Tbk dapat diterima. Pada umumnya Loan to Deposit Ratio digunakan untuk
menilai strategi manajemen bank. Manajemen bank yang konservatif biasanya cenderung
memiliki Loan to Deposit Ratio yang relatif rendah, sebaliknya manjemen bank yang agresif
memiliki Loan to Deposit Ratio yang tingi atau melebihi batas toleransi. Adanya persaingan
antara jumlah pinjaman dan simpanan pasar mempengaruhi resiko yang diambil dalam
keputusan memberikan pinjaman bank. Kemungkinan lainnya disebabkan jika semakin tinggi
jumlah bank yang beroperasi di provinsi dengan jumlah bank di cabang sehingga resiko kredit
akan lebih tinggi jika ada cabang yang lebih merata antar bank (Oliver, Muano dan Fumas,
2020).

d. Pengaruh Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional Terhadap Kinerja
keuangan (ROA)

Hasil uji hipotesis pada tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pada variabel
Return On Assett adalah sebesar 0,028 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan nilai t tabel
dapat dihitung dengan a = 0,05 didapat tabel t sebesar 6,084 t hitung < t tabel (6,084 > 1,812 .
Maka, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti Return On Assett secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) PT Bank Lampung KCP Natar
Lampung Selatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahmani (2022), Suryadi, et al (2022)
yang menyatakan bahwa biaya operasional dan pendapatan operasional berpengaruh terhadap
kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah. Rasio ini mengukur kemampuan
manajemen bank untuk mengelola biaya operasional relatif terhadap laba operasional.
Semakin rendah rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional bank.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Net
Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Loan Deposit To Ratio dan Biaya Operasional
dan Pendapatan Operasional terhadap Return On Assett Pada PT Bank Lampung KCP Natar
Lampung Selatan. Studi ini menggunakan analisis metode regresi linear berganda. Hasil
analisis kuantitatif dan kualitatif dapat disimpulkan yaitu Variable Non-Performing Loan
(NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan Deposit to Ratio (LDR) dan Beban Operasional
dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap kinerja keuangan di PT Bank
Lampung KCP Natar. Interaksi antara NPL, CAR, LDR, BOPO, dan ROA menggambarkan
kompleksitas kinerja perbankan. Pengelolaan variabel-variabel ini secara efektif sangat
penting untuk meningkatkan profitabilitas dan memastikan stabilitas keuangan di bank.
Temuan tersebut menekankan perlunya bank untuk menjaga keseimbangan yang sehat antara
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pinjaman dan simpanan sambil mengelola biaya operasional secara efisien untuk
mengoptimalkan laba atas aset mereka.
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